
Diskusi Reflektif: Mengatasi Kendala Siswa di Kelas SMK

Panduan Fasilitator & Lembar Kerja Komunitas Belajar / MGMP Pendidikan Menengah Kejuruan

Fokus Kegiatan: Ruang kolaborasi guru SMK untuk menganalisis hambatan belajar peserta didik (kognitif,

psikomotorik, motivasi) serta merumuskan strategi penanganan konkret berbasis Kurikulum Merdeka. 

I. PENGANTAR

Pembelajaran  di  Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK)  memiliki  kompleksitas  tersendiri.  Guru  sering  kali

dihadapkan pada tantangan unik, mulai dari  variasi kesiapan belajar (readiness) peserta didik, rendahnya

motivasi pada mata pelajaran tertentu, tantangan adaptasi teknologi, hingga kesenjangan antara teori di kelas

dengan praktik dunia kerja.  Diskusi  reflektif  ini  dirancang sebagai wadah bagi para pendidik untuk saling

berbagi  pengalaman  nyata,  menganalisis  akar  permasalahan,  dan  menemukan  solusi  praktis  secara

kolaboratif.

II. IDENTIFIKASI KENDALA UTAMA DI KELAS SMK

Berdasarkan refleksi harian di ruang kelas kejuruan, berikut adalah empat klaster kendala utama yang sering

dihadapi beserta indikatornya:

Jenis Kendala Indikator di Kelas / Bengkel Akar Masalah Umum

1. Rendahnya Motivasi

& Keterlibatan

Pasif saat diskusi, mengantuk,

mengerjakan tugas setengah hati,

menganggap mata pelajaran

tertentu kurang relevan dengan

jurusan.

Kurangnya pemahaman konteks

kegunaan materi dalam dunia kerja nyata;

metode pembelajaran kurang variatif.

2. Kesenjangan

Literasi & Numerasi

Kesulitan memahami instruksi

tertulis yang kompleks, lambat

dalam perhitungan dasar atau

analisis data praktikum.

Fondasi literasi dasar yang belum matang

dari jenjang sebelumnya; kurangnya

pembiasaan membaca teks kontekstual.

3. Manajemen Perilaku

& Disiplin

Kurang fokus, sering terdistraksi

gawai di luar jam pembelajaran,

terlambat masuk bengkel/kelas

praktikum.

Lemahnya regulasi diri (self-regulation);

manajemen perhatian yang terganggu

oleh paparan digital berlebih.

4. Adaptasi

Pembelajaran Praktik

Canggung menggunakan perangkat

atau memahami SOP keselamatan

kerja (K3LH) dasar.

Keterbatasan jam latihan langsung;

kecemasan melakukan kesalahan

prosedur teknis.
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III. KERANGKA DISKUSI REFLEKTIF (SIKLUS 4P)

Gunakan kerangka kerja reflektif ini dalam kelompok diskusi kecil (3–5 orang) untuk membedah kasus nyata

yang dibawa oleh anggota:

1. Peristiwa (Fact)

Ceritakan situasi nyata yang terjadi di kelas/bengkel. Siapa yang terlibat? Apa persisnya perilaku atau

kendala yang ditunjukkan oleh siswa?

2. Perasaan (Feeling)

Bagaimana  perasaan  Anda  saat  menghadapi  situasi  tersebut?  (Frustrasi,  tertantang,  cemas,  atau

penasaran?). Mengapa Anda merasakan hal itu?

3. Pembelajaran (Findings)

Pelajaran  apa  yang  dapat  diambil  dari  kejadian  tersebut?  Apa  asumsi  lama  yang  ternyata  keliru?

Pengetahuan atau keterampilan baru apa yang dibutuhkan?

4. Penerapan ke Depan (Future Action)

Langkah konkret apa yang akan diubah atau diterapkan pada pertemuan berikutnya untuk mencegah

atau mengatasi kendala serupa?

IV. ALTERNATIF SOLUSI & STRATEGI INTERVENSI

Hasil dari berbagai sesi refleksi guru SMK menunjukkan beberapa pendekatan efektif yang dapat diterapkan:

Pembelajaran Berdiferensiasi: Menyediakan modul atau lembar kerja berjenjang (scaffolding) bagi siswa

yang membutuhkan bimbingan ekstra, serta tantangan lanjutan bagi siswa yang lebih cepat menguasai

materi.

Contextual Teaching and Learning (CTL): Mengaitkan konsep teoretis (misalnya sejarah perjuangan

bangsa, hukum fisika, atau rumus ekonomi) secara langsung dengan studi kasus nyata di dunia industri

atau kehidupan sehari-hari.

Penerapan Kesepakatan Kelas yang Kolaboratif: Melibatkan siswa secara aktif dalam merumuskan

aturan penggunaan perangkat digital dan tata tertib bengkel/kelas agar mereka memiliki rasa kepemilikan

(sense of ownership).

Refleksi Berkala 5 Menit di Akhir Sesi: Membiasakan siswa menuliskan satu hal yang belum dipahami

atau kendala yang mereka hadapi pada secarik kertas kecil (exit ticket) sebelum keluar kelas.

• 

• 

• 

• 
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Mengetahui,

Tim Fasilitator / Pengurus

Komunitas Belajar / MGMP

"Guru yang hebat bukanlah guru yang tidak pernah menghadapi masalah di kelas, melainkan guru yang

menjadikan setiap masalah sebagai bahan refleksi untuk bertumbuh." 

V. RENCANA TINDAK LANJUT (ACTION PLAN)

Setelah sesi diskusi reflektif ini selesai, setiap guru diharapkan menyusun satu komitmen perubahan kecil di

kelas masing-masing selama dua minggu ke depan, untuk kemudian dievaluasi  kembali  pada pertemuan

MGMP berikutnya.
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